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ABSTRAK 


Salah satu model pembelajaran yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Two Stay-Two Stray. Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).  Tujuan penelitian: (1) Mendeskripsikan proses pembelajaran matematika dengan menerapkan model pembelajaran Two Stay Two Stray di SMK Negeri 1 Lolowau, (2) Mendeskripsikan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika dengan menerapkan model pembelajaran Two Stay Two Stray di SMK Negri 1 Lolowau, (3) Membuktikan secara signifikan kualitas pembelajaran matematika dengan menerapkan model pembelajaran Two Stay Two Stray mencapai 75% (baik), (4) Membuktikan secara signifikan rata-rata hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika dengan menerapkan model pembelajaran Two Stay Two Stray mencapai 75 (baik).Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negri 1 Lolowau dengan subjek penelitian kelas X semester Ganjil, jumlah siswa 30 orang dengan jumlah laki-laki 14 orang dan perempuan 16 orang. Instrumen penelitian: (1) Lembaran observasi terdiri dari (a) Lembar observasi untuk siswa yang tidak terlibat aktif dalam proses pembelajaran digunakan untuk mengetahui kegiatan siswa selama proses pembelajaran khususnya siswa-siswi yang tidak aktif dalam pembelajaran, (b) Lembar pengamatan siswa dalam kegiatan pembelajaran digunakan untuk mengetahui keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, (c) Lembar pengamatan proses pembelajaran responden guru yang digunakan untuk mengetahui kegiatan-kegiatan pembelajaran yang digunakan oleh guru/peneliti. (2) Wawancara digunakan untuk mengetahui bagaimana pendapat dari siswa tentang pembelajaran yang dilaksanakan dengan menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray, (3) Angket digunakan untuk mengetahui peningkatan kualitas pembelajaran, (4) Foto sebagai bahan dokumentasi, (5) tes hasil belajar yang digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika. Hasil penelitian: (1) Pada siklus I (pertama), banyak siswa yang tidak terlibat aktif dalam proses pembelajaran rata-ratanya 43,34%; minat, perhatian, partisipasi dan persentase siswa rata-ratanya 56,05% dengan kategori cukup; serta proses pembelajaran responden guru rata-ratanya 60,94% dengan kategori cukup, sedangkan pada siklus II (kedua), siswa yang tidak terlibat aktif dalam proses pembelajaran berkurang rata-ratanya 20%; minat, perhatian, partisipasi dan persentase siswa rata-ratanya 79,68% dengan kategori baik; serta proses pembelajaran responden guru rata-ratanya 86,72% dengan kategori sangat baik, (2) Angket kualitas pembelajaran pada siklus I (pertama) mencapai 63,10% dengan kategori cukup menjadi 89,83% pada siklus II (kedua) dengan kategori baik sekali,  (3) Nilai rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I (pertama) mencapai 65,43 dengan kategori cukup, persentase ketuntasan 60% dan ketidaktuntasan 40%. Pada siklus II (kedua), rata-rata hasil belajar siswa mencapai 80,90 dengan kategori baik, persentase ketuntasan 93,33% dan ketidaktuntasan 6,67%. Kesimpulan penelitian: (1) Dalam proses pembelajaran hendaknya guru mata pelajaran menerapkan model pembelajaran Two Stay Two Stray, (2) Hendaknya setiap Guru diharapkan mampu melaksanakan pembelajaran yang telah direncanakan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, (3) Hendaknya setiap guru tidak merasa bosan memperbaiki kelemahan dalam melaksanakan proses pembelajaran.

Kata kunci: 
Model Pembelajaran Two Stay Two Stray,
Proses Pembelajaran, Hasil Belajar Siswa

1. PENDAHULUAN 
Pendidan merupakan suatu proses pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan sekumpulan manusia yang diwariskan dari satu genereasi ke generasi selanjutnya melalui pengajaran, pelatihan, dan penelitian. Peningkatan kualitas pendidikan ini dapat berlangsung dengan baik jika pelaksanaan proses pembelajaran berlangsung dengan lancar dan semua sarana serta prasarana yang dibutuhkan  tersedia. Dalam sistem pendidikan, matematika merupakan bidang studi yang menduduki peranan penting. Selain itu, matematika merupakan mata pelajaran yang diberikan disemua jenjang pendidikan mulai dari pendidikan dasar, pendidikan    menengah, dan sebagian di perguruan tinggi. 
Pembelajaran matematika merupakan suatu proses belajar-mengajar yang mengandung dua jenis kegiatan yang tidak terpisahkan. Kedua aspek ini akan berkolaborasi secara terpadu menjadi suatu kegiatan pada saat terjadi interaksi antara siswa dengan guru, antara siswa dengan siswa, dan antara siswa       dengan lingkungan. Ketika diskusi antar siswa dilakukan, siswa diharapkan mampu menyatakan, menjelaskan, menggambarkan, mendengar, menanyakan, dan bekerja sama sehingga dapat membawa siswa pada pemahaman yang mendalam tentang matematika. Menurut Shoimin (2018:222) Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray merupakan model pembelajaran yang para siswa dihadapkan pada kegiatan mendengarkan apa yang diutarakan oleh temannya ketika sedang bertamu, yang secara tidak langsung siswa akan dibawa untuk menyimak apa yang diutarakan oleh anggota kelompok yang menjadi tuan rumah. Mayasari (2015:109) menyimpulkan bahwa “model pembelajaran two stay-two stray dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa melalui tahapan yang terdiri atas: pembentukan kelompok secara heterogen; diskusi kelompok asal untuk menyelesaikan masalah pada LKPD yang dibagikan guru; dua siswa dari masing-masing kelompok bertamu pada kelompok yang lain; siswa kembali lagi ke kelompok asal  untuk menyampaikan hasil temuannya dari kelompok yang didatanginya; diskusi kelas dilaksanakan dengan penunjukan kelompok untuk maju presentasi di depan kelas, sedangkan siswa lain menanggapi. 
Menurut Agus Suprijono (2012:93) strategi Two Stay - Two Stray atau strategi dua tinggal dua tamu adalah strategi yang dapat mendorong anggota kelompok untuk memperoleh konsep secara mendalam melalui pemberian peran pada siswa.
Keberhasilan siswa dalam mencapai hasil belajar yang memuaskan merupakan keberhasilan guru dalam melaksanakan pembelajaran. 
Untuk itu kepada guru diharapkan memiliki berbagai kemampuan, baik dari kesiapan dan penguasaan materi yang akan diajarkan, pemilihan metode yang sesuai, maupun penguasaan kelas serta penggunaan model pengajaran yang bervariasi, yang pada hakekatnya menuju kepada peningkatan hasil belajar siswa.
Dengan metode pengajaran yang tepat, maka bahan pengajaran yang disampaikan kepada siswa dapat dipahami oleh siswa dengan baik dan hasil belajar siswa baik. Untuk mengatasi hal tersebut di atas, maka salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk memperbaiki proses pembelajaran matematika yaitu dengan menerapkan model pembelajaran Two Stay- Two Stray yang dapat melibatkan siswa secara langsung baik secara individual maupun secara kelompok dalam kegiatan pembelajaran.

2. PEMBAHASAN
A. Pengertian Pembelajaran Matematika
“Matematika berasal dari kata mathema artinya pengetahuan, mathanein artinya berpikir atau belajar”. Hamzah dan Muhlisrarini (2014: 48) Matematika merupakan salah satu bidang studi yang ada pada semua jenjang pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Bahkan matematika diajarkan di taman kanak-kanak secara informal. Karena dengan belajar matematika, kita akan  belajar bernalar secara kritis, kreatif, dan aktif. Matematika merupakan ide-ide abstrak yang berisi simbol-simbol, maka konsep-konsep matematika harus dipahami terlebih dahulu sebelum memanipulasi simbol-simbol itu.
Menurut Sundayana (Alamiah dan Afriansyah 2017:208) “matematika adalah salah satu komponen dari serangkaian mata pelajaran yang mempunyai peran penting dalam pendidikan”.

B. Model Pembelajaran.
Model pembelajaran artinya pola pembelajaran yang sudah didesain sedemikian hingga untuk mencapai tujuan pengajaran. Menurut Suprijono (2009:46) mengemukakan bahwa : “model pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas maupun tutorial. Menurut Joyce dan Weil dalam Rusman berpendapat bahwa : Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain.
Menurut Lufri mengatakan bahwa : Model pembelajaran adalah pola atau contoh pembelajaran yang sudah  didesain dengan menggunakan pendekatan atau metode atau strategi pembelajaran yang lain, serta dilengkapi dengan langkah-langkah (sintaks) dan perangkat pembelajaran”.
Lebih lanjut Joyce dalam Trianto (2010:22) mengatakan bahwa : Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum.
Dari beberapa pengertian model  pembelajaran di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa model pembelajaran adalah pola pembelajaran terencana yang menjadi pedoman bagi perancang dalam proses kegiatan pembelajaran. Melalui model pembelajaran guru dapat membantu peserta didik mendapatkan informasi, cara berpikir, keterampilan dan mengekspresikan diri.

C. Model pembelajaran Two Stay-Two Stray.
Model pembelajaran Two Stay-Two Stray di kembangkan oleh Spencer Kgan pada tahun 1992. “Model pembelajaran kooperatif dua tinggal dua tamu adalah dua orang siswa tinggal di kelompok dan dua orang siswa bertamu ke kelompok lain”. Shoimin (2018:222)
Menurut Ngalimun (2014:170) “model pembelajaran Two Stay-Two Stray adalah dengan cara siswa berbagi pengetahuan dan pengalaman dengan kelompok lain”. Selanjutnya, Lie (shoimin 2018:222) “struktur dua tinggal dua tamu memberi kesempatan kelompok untuk membagikan hasil dan informasi dengan kelompok lain”.
Langkah-langkah model pembelajaran Two Stay-Two Stray menurut Shoimin (2018:223) yaitu:
1. Siswa bekerja sama dengan kelompok berempat seperti biasa
2. Setelah selesai, dua siswa masing-masing kelompok akan meninggalkan kelompoknya dan masing-masing bertamu ke kelompok yang lain.
3. Dua siswa yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil kerja dan informasi mereka ke tamu mereka
4. Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri dan melaporkan temuan mereka dari kelompok lain.
5. Kelompok mencocokkan dan membahas hasil-hasil kerja mereka.
Langkah-langkah model   pembelajaran   Two Stay-Two  Stray menurut Huda (2017: 207-208) yaitu:
1. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok yang setiap kelompoknya terdiri dari empat siswa. kelompok yang di bentuk  pun merupakan kelompok heterogen, misalnya satu kelompok  terdiri dari 1 siswa berkemampauan tinggi, 2 siswa berkemapuan sedang, dan 1 siswa berkemampuan rendah. Hal ini dilakukan karena pembelajaran kooperatif tipe TSTS bertujuan untuk memberikan kesempatan pada siswa untuk saling membelajarkan (Peer Tutoring) dan saling mendukung.
2. Guru memberikan sub pokok bahasan pada tiap-tiap kelompok untuk dibahas bersama-sama dengan anggota kelompok masing-masing.
3. Siswa bekerja sama dalam kelompok yang beranggotakan empat orang. Hal ini bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk dapat terlibat secara aktif dalam proses berpikir.
4. Setelah selesai, dua orang dari masing-masing kelompok meniggalkan kelompoknya untuk bertamu ke kelomok lain.
5. Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil kerja dan informasi mereka kepada tamu dari kelompok lain.
6. Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri untuk melaporkan temuan mereka dari kelompok lain.
7. Kelompok mencocokkan dan membahas hasil-hasil kerja  mereka
8. Masing-masing kelompok mempersentasikan hasil kerja mereka.
Langkah-langkah model pembelajaran Two  Stay - Two  Stray menurut Arlinda (2014:136) yaitu: 1. Peserta didik bekerja sama dengan kelompok yang berjumlah 4 orang. 2. Setelah selasai, dua orang masing-masing menjadi tamu kedua kelompok yang lain. 3. Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil kerja dan informasi ketamu lain. 4. Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri dan melaporkan temuan mereka dari kelompok lain. 5. Kelompok mencocokkan dan membahas hasil kerja mereka.
Berdasarkan beberapa langkah-langkah diatas, peneliti menyimpulkan langkah-langkah model pembelajaran Two Stay-Two Stray  yaitu: Guru membagi siswa dalam kelompok yang heterogen, yang terdiri dari 4 orang siswa, yaitu : 1). Guru memberikan materi kepada masing-masing kelompok untuk dibahas bersama kelompoknya masing-masing. 2). Setelah selesai dibahas, dua orang dari masing-masing kelompok bertugas bertamu kepada kelompok lain sedangkan dua orang lagi berugas sebagai tuan rumah yang memberikan informasi kepada tamu. 3). Tamu Kembali ke kelompok masing-masing untuk melaporkan hasil temuannya dari kelompok lain. 4). Masing-masing kelompok mencocokan dan membahas hasil keja mereka. 5). Kelompok mempresentasikan hasil kerja mereka.
Kelebihan model pembelajaran Two Stay-Two Stray menurut Shoimin (2018:225) yaitu: 1). Mudah dipecah menjadi berpasangan. 2). Lebih banyak tugas yang dilakukan. 3). Guru mudah memonitor. 4). Dapat diterapkan pada semua kelas/tingkatan. 5). Kecenderungan belajar siswa jadi lebih bermakna. 6). Lebih beriorentasi pada keaktifan siswa dengan berani mengungkapkan pendapatnya. 7). Menambah kekompakan dan rasa percaya diri siswa. 8). Kemampuan bicara siswa dapat ditingkatkan. 9). Membantu meningkatkan minat dan prestasi belajar.
Kekurangan model pembelajaran Two stay-Two Stray menurut Shoimin (2018:225) yaitu:1). Membutuhkan waktu yang lama. 2).  Siswa cenderung tidak mau belajar dalam kelompok. 3). Bagi guru membutuhkan banyak persiapan (materi, dana dan tenaga). 4). Guru cenderung kesulitan dalam pengelolaan kelas. 5). Membutuhkan sosialisasi yang lebih baik. 6). Siswa mudah melepaskan diri dari keterlibatan dan tidak memerhatikan guru. 7). Kurang kesempatan untuk memerhatikan guru

3. METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian
Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan tujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran dalam rangka pencapaian tujuan pembelajaran yang maksimal. Oleh karena itu, penelitian tindakan kelas ini berfokus pada proses pembelajaran di kelas. Objek tindakan dalam penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran Two Stay-Two Stray  dalam pembelajaran matematika di kelas X SMK Negeri 1 Lolowau.

Prosedur Pelaksanaan Tindakan
1. Lembaran Observasi
Lembaran observasi digunakan untuk mengamati proses pembelajaran di kelas. Adapun lembaran observasi yang peneliti gunakan sebagai instrumen penelitian, yaitu: 1.Lembar observasi untuk siswa yang tidak terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Lembar observasi ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang siswa yang tidak terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan untuk mengetahui kegiatan yang dilakukan siswa selama proses pembelajaran. 2. Lembar pengamatan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Lembar observasi ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang kegiatan siswa dalam proses pembelajaran yang berkaitan dengan minat, perhatian, partisipasi dan persentase. 3. Lembar pengamatan proses pembelajaran responden guru. Lembar observasi ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang kegiatan guru dalam proses pembelajaran.

2. Lembar Panduan Wawancara
Lembar panduan wawancara merupakan pertanyaan-pertanyaan yang disusun berdasarkan masalah dalam penelitian. Sebelum ditetapkan sebagai instrumen penelitian, lembaran panduan wawancara divalidasikan kepada dosen/guru berprestasi. Validasi lembaran panduan wawancara bertujuan untuk menelaah ranah bahasa.

3. Angket 
Angket ini merupakan instrumen kualitas pembelajaran yang disusun dalam bentuk kuesioner objektif, dimana kepada responden akan diberikan beberapa butir soal dengan lima alternatif jawaban. Selanjutnya responden diminta untuk memilih satu jawaban yang dianggap paling sesuai dengan apa yang mereka rasakan. Angket ini diberikan kepada siswa untuk mendapatkan informasi sehubungan dengan peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah. 

4. Rekaman Video/Foto
Dokumentasi yang digunakan yaitu foto dan klip video. Dokumentasi digunakan menunjukkan gambaran konkrit pelaksanaan proses pembelajaran. Hasil rekaman video ini tidak lagi diolah tetapi hanya sebagai bukti bahwa telah terlaksananya proses pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran Two Stay-Two Stray. 

5. Tes Hasil Belajar
Tes hasil belajar berbentuk tes uraian sebanyak 5 (lima) butir dan disusun oleh peneliti berdasarkan kisi-kisi tes .
Desain Penelitian.
Adapun tindakan atau tahapan dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK), yaitu:
a. Perencanaan (Planning)
b. Tindakan (action)
c. Pengamatan (Observation)

Pelaksanaan Tindakan
Siklus ke-I
Siklus pertama dilaksanakan selama 2 kali  pertemuan ditambah 1 kali pertemuan untuk pemberian tes hasil belajar, dimana pada masing-masing pertemuan peneliti menggunakan model pembelajaran Two Stay-Two Stray dengan langkah-langkah proses pembelajaran tercantum pada RPP

Siklus ke-II
Dengan mengevaluasi hasil pelaksanaan siklus pertama, jika ternyata masih belum mencapai  hasil maksimum sebagaimana yang diharapkan sebelumnya, maka dilanjutkan pada siklus berikutnya dengan tidak terabaikan langkah-langkah pada siklus pertama.
a. Teknik Analisis Data
1. Uji Validitas Tes
Uji validitas tes dilakukan untuk mengetahui apakah tes sebagai instrumen penelitian layak digunakan. Suatu instrumen penelitian layak digunakan jika instrumen tersebut dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. Untuk mengetahui validitas tes digunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut :


dimana :
rxy	=	koefisien korelasi
N	=	jumlah peserta tes
X	=	jumlah skor setiap butir tes
Y	=	jumlah skor soal.
Setelah rhitung (rxy) diketahui, maka berkonsultasi dengan harga rtabel (rt), pada taraf signifikan 5%  (α = 0,05). Jika harga rxy< rt, maka tes tersebut tidak valid dan jika rxy  rt, maka tes tersebut dinyatakan valid.

2. Uji Reliabilitas Tes
Uji reliabilitas tes yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk tes uraian digunakan rumus alpha, yaitu :


dimana :
r11	=	koefisien reliabilitas
k	=	banyaknya butir tes

 =  Jumlah varians skor setiap butir soal

      =  Varians skor total 

Setelah rhitung (r11) diketahui, maka berkonsultasi dengan harga rtabel (rt), pada taraf signifikan 5% ( = 0,05). Jika harga r11 rt, maka tes tersebut tidak reliabel dan jika r11 rt, maka tes tersebut dinyatakan reliabel.
Untuk menghitung varians skor setiap butir soal digunakan rumus : 



=  dan 

Dan untuk menghitung varians skor total, digunakan rumus :


	= 	

3. Uji Tingkat Kesukaran Tes
Berdasarkan data hasil ujicoba instrumen dilakukan penghitungan tingkat kesukaran dihitung dengan menggunakan rumus :





dimana :
TK = Tingkat Kesukaran
Dengan kriteria tingkat kesukaran soal, yaitu :
0,00 – 0,30	soal tergolong sukar
0,31 – 0,70	soal tergolong sedang
0,71 – 1,00	soal tergolong mudah

4. Uji Daya Pembeda Tes
Uji daya pembeda tes dihitung dengan menggunakan rumus :


dimana :
DP = Daya Pembeda
Dengan kriteria daya pembeda soal, yaitu :
0,40 – 1,00 soal diterima/baik
0,30 – 0,39 soal diterima tetapi perlu diperbaiki
0,20 – 0,29 soal diperbaiki
0,00 – 0,19 soal tidak dipakai/dibuang

5. Rata-Rata Hasil Belajar
Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar secara keseluruhan, maka terlebih dahulu ditentukan rata-rata hitung dari hasil belajar siswa. Rata-rata hitung dari hasil belajar siswa ditentukan dengan rumus :


 = 
Dimana :
 = nilai rata-rata 
∑X = jumlah semua pengukuran
n     = Banyaknya data
Rata-rata hasil belajar diklasifikasikan dengan  kriteria sebagai berikut :
86 – 100	:	baik sekali
71 – 85 	:	baik
41 – 55 	:	kurang
0 – 40   	:   	sangat kurang

6. Simpangan Baku
Untuk mengetahui standar rata-rata selisih dari data dengan nilai rata-rata maka ditentukan simpangan baku. Untuk menentukan simpangan baku dari data tunggal  digunakan rumus :

S = 

7. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis terhadap hasil belajar, diuji dengan menggunakan uji t deskriptif  dengan menggunakan rumus:

T = 
Keterangan:
t     : 	Nilai t yang dihitung dan selanjutnya disebut thitung
x    :	Rata-rata data yang dikumpulkan
o   :	Rata-rata yang dihipotesiskan
S    :	Simpangan baku data yang dikumpulkan
n    :	Ukuran sampel     

Untuk pengambilan kesimpulan, Nilai thitung dikonfirmasikan pada tabel nilai Kritis distribusi t dengan dk = n-1. Kriteria pengujian, sebagai berikut: Kriteria pengujian untuk uji dua pihak : Terima H0 jika dan untuk keadaan lain, H0 ditolak. 
a. 
Kriteria pengujian untuk uji pihak kiri: Terima H0 jika dan untuk keadaan lain, H0 ditolak. 
b. 
Kriteria pengujian untuk uji pihak kanan: Terima H0 jika dan untuk keadaan lain, H0 ditolak.
Pengujian hipotesis terhadap kualitas proses pembelajaran, diuji secara statistik parametris menggunakan uji Z desktiptif dengan menggunakan rumus:

Z = 	
Keterangan: 
Z = nilai Z hitung 
P = Proposi hasil perhitungan 
Po = Proposi yang dihipotesiskan 
n  = banyaknya ukuran sampel 
Kriteria pengujian:
Untuk uji pihak kanan yakni H0 : P ≤ P0 dan Ha : P ˃ P0
Ho diterima apabila Zhitung  ≤ Ztabel
Ho ditolak apabila Zhitung ˃ Ztabel
Untuk uji pihak kiri yakni H0 : P ≥ P0 dan 
Ha : P ˂ P0
Ho diterima apabila Zhitung  ≥ -Ztabel
Ho ditolak apabila Zhitung ˂ -Ztabel
Untuk uji dua pihak yakni H0 : P = P0 dan
Ha : P ≠ P0
Ho diterima apabila -Ztabel ≤ Zhitung  ≤ Ztabel
Ho ditolak apabila Zhitung ˃ Ztabel atau 
Zhitung ˂ -Ztabel

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
a. Uji Validitas 
Untuk menghitung validitas item, terlebih dahulu dibuat tabel data skor ujicoba. Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan n = 34 maka hasil belajar dinyatakan valid apabila rxy ≥ 0,339. Dari hasil penghitungan diperoleh bahwa semua soal yang berjumlah 5 soal valid dan selanjutnya dapat digunakan untuk penelitian.

b. Uji Reliabilitas 
Setelah dilakukan uji validitas tes, maka selanjutnya peneliti melakukan uji reliabilitas. Sebelum menggunakan rumus Alpha Cronbach, untuk menghitung reliabilitas tes hasil belajar, terlebih dahulu dihitung varians masing-masing skor butir soal serta varians skor total. Dengan membandingkan harga r11 pada α = 0,05 dimana N = 34, diperoleh rtabel = 0,339 dengan kriteria jika r11 > rtabel, maka tes hasil belajar dinyatakan reliabel. Dari hasil penghitungan untuk tes hasil belajar diperoleh r11 = 0,931 > rtabel = 0,339, sehingga dinyatakan reliabel, jadi soal dapat  dipercaya dan dapat digunakan kapan saja dan dimana saja.

c. Tingkat Kesukaran 
Dari penghitungan tingkat kesukaran untuk tes hasil belajar, diperoleh 1 soal yang sukar yaitu soal nomor 5, 2 soal yang sedang yaitu soal nomor 3 dan 4 serta 2 soal yang mudah yaitu soal nomor 1 dan 2, dan tingkat kesukaran tersebut sesuai dengan kisi-kisi yang ditetapkan pada tes hasil belajar matematika siswa.


d. Daya Pembeda 
Penghitungan daya pembeda yang bertujuan untuk membedakan antara siswa yang pandai dengan siswa yang kurang pandai, dimana siswa dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok atas (A) dan kelompok bawah (B). Dari penghitungan daya 
pembeda untuk tes hasil belajar semua soal diterima atau baik.

e. Hasil Observasi
Pertemuan Pertama (I)
Dari hasil lembar observasi untuk siswa yang tidak terlibat aktif dalam pembelajaran mencapai 23,33%. Dari hasil lembar pengamatan siswa dalam kegiatan pembelajaran mencapai 74,58% dengan kategori baik, minat memiliki rata-rata 3,03, perhatian memiliki rata-rata 3,00, partisipasi 2,93 dan persentase 2,97. Hasil lembar pengamatan proses pembelajaran responden mencapai 85,94% dengan kategori sangat baik.
Pertemuan Kedua (II)
Dari hasil lembar observasi untuk siswa yang tidak terlibat aktif dalam pembelajaran mencapai 16,67%. Dari hasil lembar pengamatan siswa dalam kegiatan pembelajaran mencapai 84,79% dengan kategori sangat baik, minat memiliki rata-rata 3,47, perhatian memiliki rata-rata 3,40, partisipasi 3,33 dan persentase 3,37. Hasil lembar pengamatan proses pembelajaran responden guru mencapai 87,50% dengan kategori sangat baik

d. Hasil Wawancara 
Model pembelajaran yang digunakan guru (peneliti) disenangi siswa terutama dalam belajar matematika karena siswa dapat menggali pengetahuan lebih dalam di samping siswa juga semakin berani mengemukakan pendapatnya sendiri ketika guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan materi pembelajaran yang  sedang dipelajari.




Hasil Angket 
Melalui pemberian angket kepada subjek penelitian diperoleh data dan diolah sebagai hasil penelitian. Berdasarkan hasil pengolahan angket dapat disimpulkan bahwa kualitas pembelajaran pada siklus II sudah mencapai target.

f. Hasil Belajar 
Sebelum data diolah, terlebih dahulu dihitung nilai skor perolehan setiap butir soal Berdasarkan pengolahan tes hasil belajar diperoleh persentase ketuntasan dan ketidaktuntasan. Dari perhitungan diperoleh persentase ketuntasan 60% dan nilai rata-rata 65,43 dengan kategori cukup dan persentase ketidaktuntasan 40% sehingga belum mencapai target 75%.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
a. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan tentang kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar dengan menerapkan model pembelajaran Two Stay-Two stray dapat disimpulkan sebagai berikut:
1). Hasil pengamatan proses pembelajaran responden guru pada siklus I (pertama)  mencapai 57,81% pada pertemuan pertama dengan kategori cukup menjadi 64,06% pada pertemuan kedua dengan kategori cukup. Pada siklus II (kedua) mencapai 85,94% pada pertemuan pertama dengan kategori sangat baik menjadi 87,50 pada pertemuan kedua dengan kategori sangat baik. 2). Rata-rata hasil observasi untuk siswa yang tidak terlibat aktif dalam proses pembelajaran pada siklus I (pertama)  adalah 43,34%. Pada siklus II (kedua) adalah 20%. Rata-rata hasil pengamatan siswa dalam kegiatan pembelajaran pada siklus I (pertama)  mencapai 56,05% dengan kategori cukup. pada siklus II (kedua) mencapai 79,68% dengan kategori baik. 3). Rata-rata hasil angket kualitas pembelajaran pada siklus I (pertama) mencapai 63,10% dengan kategori cukup. Pada siklus II (kedua) mencapai 89,83% dengan kategori baik sekali. 4). Rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I (pertama) mencapai 65,43 dengan kategori cukup, persentase ketuntasan 60% dan ketidaktuntasan 40%. Pada siklus II (kedua) mencapai 80,90 dengan kategori baik, persentase ketuntasan 93,33% dan ketidaktuntasan 6,67%.

b. Saran 
Berdasarkan temuan penelitian, pembahasan dan kesimpulan dalam penelitian ini, maka beberapa saran dari peneliti yaitu sebagai berikut: 
Dalam proses pembelajaran hendaknya guru mata pelajaran menerapkan model pembelajaran Two Stay-Two Stray. 
Hendaknya setiap Guru diharapkan mampu melaksanakan pembelajaran yang telah direncanakan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
Hendaknya setiap guru tidak merasa bosan memperbaiki kelemahan dalam melaksanakan proses pembelajaran.
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